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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaan CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap penguasaan konsep siswa dan seberapa besar pengaruhnya. Jenis penelitaian adalah jenis eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain penelitain nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas V di SDN Lidah Kulon IV/467 Surabaya. Sampel diambil dengan teknik sampling non probalility sampling yang meliputi sampling jenuh. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data penguasaan konsep siswa yang dikumpulkan dengan tes penguasaan konsep IPS materi ajar lembaga. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptf dan uji t independent dengan SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi (N-gain=0,758), sedangkan penguasaan konsep siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang (N-gain=0, 398). Hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model konvensional.
Kata Kunci: CIRC, penguasaan konsep.

Abstract

This research was aimed to found out the effect of CIRC (cooperative integrated reading and composition) learning model to student’s concept mastery and how big was the effect. The type of research was quasi-experiment with nonequivalent control group design. Research population were fifth grade students of SDN Lidah kulon IV/Surabaya. Sample was taken with non-probability sampling technique which covering whole samples. Data that required in this research was student’s concept mastery data that collected by social science concept mastery test with institution subject lesson. Data analysis applied statistic descriptive and independent t-test with SPSS version 22.0. Research result showed that there was difference on student’s concept mastery of experiment class on high category (N-gain = 0.758), while on control class student’s concept mastery showed on middle category (N-gain=0.398). T-test result showed that there was significant difference on student’s concept mastery between student group who following lesson by applying CIRC cooperative learning model with student who still applied conventional model.
Keywords: CIRC, mastery of the concept

PENDAHULUAN 
Dahar (2011:62) belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep merupakan batu pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tingi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperoleh dan dipahami dari pengalaman membaca, melihat maupun mendengar. Sementara menurut hasil penelitian EGRA (Early Grade Reading Assessment) USAID (2012) di 7 provinsi mitra prioritas di Indonesia yang melibatkan 4323 siswa kelas 3 menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat membaca, namun dari jumlah tersebut hanya setengahnya yang benar-benar memahami apa yang dibaca. Ini artinya mereka dapat mengenali kata, tetapi gagal dalam pemahaman. Oleh karena itu, membaca pemahaman perlu diajarkan agar siswa mengerti apa yang mereka baca serta agar mereka dapat menguasai suatu konsep dari perolehan informasi melalui aktivitas membaca.

Sapriya (2011:158) menjelaskan pemahaman merupakan salah satu target kemampuan yang ingin dicapai dalam kegiatan membaca. Strategi pemahaman merupakan tindakan berpikir yang digunakan pembaca untuk membantu mencapai pemahaman. Membaca pemahaman penting dilakukan karena merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi bagian penting dalam penguasaan atas suatu konsep dan peningkatan kualitas diri.

Keterampilan memahami bacaan perlu didukung dengan kemampuan literasi guna memperoleh hasil belajar yang maksimal. Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka dan kehidupannya. Keterampilan literasi yang baik akan membantu siswa dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar visual. Dengan demikian, keterampilan pemahaman dan keterampilan literasi  akan sangat membantu siswa untuk mempertajam penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran. 

Menurut Darsono (dalam Hamdani, 2011:23), aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Adanya perubahan dan perbaikan kurikulum dari waktu ke waktu  menuntut siswa untuk terus meningkatkan daya serapnya dalam setiap pembelajaran. Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan sainstifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi dari sekitarnya.

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 67 Tahun 201( tentang Kerangka Dasar dan Standar Kurikulum SD/MI, siswa kelas V mampu memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran di SDN Lidah Kulon IV/467 Surabaya masih banyak yang didominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Proses pembelajaran yang konvensional mengakibatkan suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Padahal belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Pentingnya penguasaan konsep dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah. Seperti yang dijelaskan oleh Suantini (2013) bahwa pemahaman konsep akan membantu siswa memahami dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan gambaran permasalahan tersebut, maka pembelajaran pada dasarnya merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Perlu adanya perubahan dan pembaharuan, inovasi ataupun gerakan mindset ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dan memudahkan guru dalam mengajarkan konsep-konsep tersebut diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang langsung mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata. Penguasaan konsep siswa tentang sesuatu yang dibangun ketika terjadi peristiwa belajar, akan lebih baik apabila ia berinteraksi dengan teman-temannya. Interaksi akan memungkinkan terjadinya perbaikan terhadap penguasaan konsep siswa melalui diskusi, saling bertanya, dan saling menjelaskan. Dalam pembelajaran guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

Menurut Sapriya (2011:157), berpendapat bahwa membaca adalah salah satu keterampilan dalam belajar untuk memperoleh sejumlah pengalaman dan atau pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. Salah satu bagian penting dalam aktivitas belajar adalah mengembangkan suatu kesadaran bagaimana belajar itu terjadi. Dengan kata lain, siswa harus membiasakan diri menilai seberapa banyak mereka tahu tentang kompetensi dan pokok bahasan yang telah dipelajarinya dan bagaimana mereka belajar ketika membaca.

Mencermati hal di atas, salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis dan seni berbahasa para kelas tingi di sekolah dasar. Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC sebagai dasar adalah membuat penggunaan waktu tindak lanjut menjadi lebih efektif. Para siswa yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiatan-kegiatan ini, yang dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membaca, supaya dapat memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang-bidang lain seperti pemahaman membaca, kosakata, pembacaan pesan, dan ejaan. Para siswa termotivasi untuk saling bekerja satu sama lain dalam kegiatan-kegiatan ini atau lainnya yang didasarkan pada pembelajaran seluruh tim. 

Menurut Brown dan Palinscar (dalam Slavin, 2005:202), berpendapat bahwa beberapa kajian eksperimental telah menunjukkan bahwa pengajaran ekspilisit dalam strategi memahami bacaan dan proses-proses pemonitoran metakognisi dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, atau setidaknya kemampuan-kemampuan yang secara khusus diajarkan dalam intervensi tersebut. Lebih lanjut, Palinscar dan Brown (dalam Slavin, 2005:203) mengemukakan bahwa pemahaman dapat dikembangkan dengan mengajari siswa kemampuan-kemampuan merangkum, mempertanyakan, menjelaskan, dan memprediksi.

Tujuan utama dari CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikassikan secara luas. Beberapa unsur CIRC  memang diarahkan untuk tujuan ini. Selama masa tindak lanjut, para siswa bekerja berpasangan untuk mengidentifikasi lima fitur penting dari cerita narasi: karakter, latar belakang kejadian, masalah, usaha yang dilakukan, solusi akhir. Pengajaran mengenai struktur cerita ditemukan telah meningkatkan pemahaman membaca siswa-siswa berprestasi rendah.
Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi dengan lingkungan.
Menurut Steven (dalam Huda, 2013:222) berpendapat bahwa model CIRC memiliki langkah-langkah penerapan sebagai berikut: (1) guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siswa, (2) guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran, (3) siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas, (4) siswa mempresentasikan/ membacakan hasil diskusi kelompok, (5) guru memberikan penguatan (reinforcement), (6) guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.
Menurut Huda (2013:222), dari setiap fase tersebut kita dapat melihat beberapa tahap sebagai berikut:        (1) tahap pengenalan konsep, pada fase ini guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. (2) eksplorasi dan aplikasi, tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif sehingga mereka akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang konkret. Selama proses ini, siswa belajar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksi mereka sendiri dalam situasi baru yang masih berhubungan, dan hal ini terbukti efektif untuk menggiring siswa merancang eksperimen serta demonstrasi untuk diujikan, (3) Publikasi, pada fase ini, siswa mampu mengomunikasikan hasil temuan-temuan serta membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oelh teman-teman sekelas. Dalm hal ini, siswa harus siap memberi dan menerima kritik atau saran saling memperkuat argumen.
Menurut Djamarah (dalam Trianto, 2011:158), konsep atau pengertian merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. Selanjutnya Arends (2008:322), menjelaskan bahwa konsep adalah balok-balok bangunan dasar untuk berpikir dan berkomunikasi. Konsep memungkinkan individu-individu untuk mengklasifikasikan berbagai objek dan ide serta membuat aturan dan prinsip tentang itu. Konsep menjadi fondasi bagi jaringan (skema) ide yang menuntun pemikiran kita. 

Dengan demikian konsep-konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berpikir dan dalam belajar. Konsep berfungsi untuk memahami pemikiran terhadap ide, benda, atau gejala sosial. Dengan menguasai konsep dimungkinkan untuk memperoleh pengetahuan yang tidak terbatas.
Uno (2011:11) menjelaskan suatu konsep diperoleh melalui tiga tahapan. Pertama adalah tahap kategorisasi, yaitu upaya mengkategorikan sesuatu yang sama atau tidak sesuai dengan konsep yang diperoleh. Kemudian masuk ke tahap selanjutnya (kedua), kategori yang tidak sesuai disingkirkan, dan kategori yang sesuai digabungkan sehingga membentuk suatu konsep (concept formation). Setelah itu, suatu konsep tertentu dapat disimpulkan (tahap ketiga). Tahap terakhir inilah yang dimaksud dengan pemerolehan konsep. Selain itu, Menurut Ausubel (dalam Dahar, 2011:64), konsep diperoleh dengan dua cara, yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep terutama merupakan bentuk perolehan konsep sebelum anak-anak masuk sekolah. Pembentukan konsep dapat disamakan dengan belajar konsep konkret. Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep selama dan sesudah sekolah.
Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:       (1) penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kualitas pendidikan dasar khususnya dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan penguasaan konsep siswa, (2) untuk memberikan semangat dan keaktifan siswa dalam belajar,         (3) untuk memudahkan siswa menerima, mengingat, dan memahami materi yang disampaikan dalam pembelajaran, (4) dapat membantu mengatasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa dengan cara memilih model pembelajaran kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition).
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi eksperiment). Metode (quasi eksperiment) merupakan metode yang pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang dipandang paling dominan. Metode ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek penelitian. Metode penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis hubungan sebab akibat. Metode (quasi eksperiment) ini dipilih peniliti untuk mengetahui pengaruh hasil akibat perlakuan yang diberikan, yakni melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Prosedurnya, dua kelompok yang ada masing-masing diberi pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. Kemudian pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC sedangkan pada kelas kontrol tetap menggunakan model pembelajaran konvensional, selanjutnya diberi postest untuk mengukur penguasaan konsep siswa setelah mendapat perlakuan. Secara umum (quasi eksperiment) dirumuskan seperti pada tabel (.1 berikut:
Tabel (.1 Desain Eksperimen
	Pretest 
	Treatment 
	Postest 

	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4


Keterangan:

O1 dan O3 : merupakan tes awal (preteset) sebelum diberi perlakuan

X 
: perlakuan diberikan dengan menggunakan model CIRC

O2
: tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberi perlakuan

O4 
: tes akhir (posttest) dilakukan yang tidak diberi perlakuan
Pemberian perlakuan dalam penelitian ini diberikan secara bertahap dengan empat kali pertemuan. Yakni pembelajaran 4 dan 6 pada subtema 1 dan pembelajaran 4 dan 6 pada subtema 3 dengan materi yang diajarkan mengenai lembaga budaya dan lembaga pendidikan yang ada di masyarakat Hal ini bertujuan untuk mendalami materi dari  kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengerti dan memahami materi dengan baik.
Penelitian dilaksanakan di SDN Lidah Kulon IV/467 Surabaya yang terletak di Jl. Lontar Lidah Kulon V/1 kecamatan Lakarsantri kota Surabaya. Alasan pengambilan lokasi penelitian ini dikarenakan guru pada sekolah tersebut sebagian besar masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga dengan memilih lokasi di sekolah tersebut diharapkan antara peneliti dan guru bisa berbagi informasi dan pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada penelitaian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V di SDN Lidah Kulon IV/467 Surabaya pada tahun ajaran 2014-2015. Populasi sejumlah 2 kelas dengan total seluruhnya 66 siswa.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling non probalility sampling yang meliputi sampling jenuh. Sampel ini menggunakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini yang menjadi sampel penelitiannya adalah siswa kelas V SDN Lidah Kulon IV/467 yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CIRC. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (a) selama kegiatan guru tidak berganti-ganti, (b) soal pretest dan posttest  tingkatannya sama, (c) waktu pemberian perlakuan tidak berganti-ganti atau tetap pada pagi hari, (d)pemberian muatan KD yang sama.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan konsep dalam penelitian ini berupa tes.  Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa. Pertanyaan tes penguasaan konsep ini berhubungan dengan level berpikir dari ranah kognitif Bloom. Item soal yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan (A, B, C, dan D). Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini berjumlah 20 butir. Tes diberikan dua kali pada saat pretest dan postest.
Validitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen. Uji validitas dilakukan dengan dua cara yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang penting untuk mengukur item-item tes tersebut valid dalam hal isi. Sedangkan validitas konstruk, peneliti dapat berkonsultasi atau menerima peran dari ahli untuk menentukan apakah instrumen itu valid.
Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan suatu butir soal terhadap skor total. Untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Sebuah soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skor total tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan dalam setiap butir soal tes penguasaan konsep dinyatakan dalam bentuk korelasi.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji-t independent sample. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih  dahulu dilakukan uji normalitas sebaran data menggunakan alat hitung SPSS versi 22.0 berupa statistik Kolmogorov smirnov-Shapiri Wilk Test dan uji homogenitas varians melalui uji Levene.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah1) H0: tidak ada pengaruh yang signifikan antara model  pembelajaran  CIRC terhadap penguasaan konsep siswa, 2) H1: terdapat pengaruh yang signifikan anatara model pembelajaran CIRC terhadap penguasaan konsep siswa.
Sundayana (2014:200) menerangkan bahwa untuk mengetahui peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa setelah menggunakan model pembelajaran CIRC dilakukan analisis gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) dengan rumus :


                 N-gain = skor posttest – skor pretest
                                   skor ideal – skor pretest
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kemampuan penguasaan konsep siswa dapat dilihat melalui perolehan dari nilai pretest dan posttest. Tes yang diberikan siswa merupakan tes yang mengikuti indikator kemampuan penguasaan konsep menurut Bloom dan sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai. Tes kemampuan penguasaan konsep siswa yang dikembangakan berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan (A, B, C, dan D). Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini berjumlah 20 butir. Tes digunakan pada 2 kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tes diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran yakni pada kelas ekperimen dengan menggunakan model pembelajaran CIRC sedangkan pada kelas kontrol tanpa menerapkan model pembelajaran CIRC. Setelah data terkumpul maka akan dinilai perbedaan kemampuan penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC. Adapun  data skor pretest dan postest kemampuan penguasaan konsep siswa kelas V-A dan V-B SDN Lidah Kulon IV/ 467 Surabaya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Hasil pretest dan posttest penguasaan konsep

	Kelas Penelitian
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest

	Kontrol
	8,352
	13

	Eksperimen 
	8,343
	17,187


Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh gambaran tentang hasil pretest penguasaan konsep pada kelas ekperimen diperoleh skor rata-rata 8,343 dan pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 8,352. Dari skor rata-rata yang didapat pada saat pretest penguasaan konsep menunjukkan bahwa skor tersebut belum mencapai setengah dari skor ideal. 

Sedangkan untuk hasil skor rata-rata posttest pada kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata 17,187 dan pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 13. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada skor rata-rata siswa. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 4.1 hasil pretest dan postest kelas kontol dan kelas eksperimen

Uji normalitas dilakukan berdasarkan skor pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis yang digunakan yaitu rumus Kolmogorov-Smirnov (Lilliefors)  karena banyak data lebih dari 50. Normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansinya.  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0. Adapun hasil analisis perhitungan uji normalitas yang didapat seperti terlihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest

	Tests of Normality

	
	kelas_penelitian
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_pretest
	Kontrol
	.142
	34
	.081
	.960
	34
	.239

	
	Eksperimen
	.140
	32
	.111
	.959
	32
	.252

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan  tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov (Lilliefors) menunjukkan bahwa hasil analisis uji normalitas soal pretest penguasaan konsep diperoleh 0,111 pada kelas kontrol dan 0,081 pada kelas eksperimen. Sedangkan hasil analisis perhitungan uji normalitas soal posttest penguasaan konsep dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3  Hasil Analisis Uji Normalitas Posttest

	Tests of Normality

	
	kelas_penelitian
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_posttest
	kontrol
	.112
	34
	.200*
	.973
	34
	.538

	
	eksperimen
	.118
	32
	.200*
	.940
	32
	.077

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan  Tabel 4.3  dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov (Lilliefors) menunjukkan bahwa hasil analisis uji normalitas soal postest penguasaan konsep diperoleh 0,200 pada kelas kontrol dan 0,200 pada kelas eksperimen.
Uji homogenitas dilakukan berdasarkan skor pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah sampel yang diambil homogen atau tidak. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua kelompok data adalah sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan metode Lavene’s test. Hasil uji homogenitas soal pretest penguasaan konsep  disajikan dalam Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Pretest

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	nilai_pretest
	Based on Mean
	3.182
	1
	64
	.079

	
	Based on Median
	2.893
	1
	64
	.094

	
	Based on Median and with adjusted df
	2.893
	1
	63.570
	.094

	
	Based on trimmed mean
	3.160
	1
	64
	.080


Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode Lavene’s test. Nilai Levene ditunjukkan pada baris Nilai Based on Mean, yaitu 3,182 dengan nilai signifikasi sebesar 0,079 di mana > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians antar kelompok atau yang berarti homogen. Sedangkan hasil analisis perhitungan uji homogenitas soal posttest penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Homogenitas Posttest

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	nilai_posttest
	Based on Mean
	.467
	1
	64
	.497

	
	Based on Median
	.504
	1
	64
	.480

	
	Based on Median and with adjusted df
	.504
	1
	60.418
	.481

	
	Based on trimmed mean
	.474
	1
	64
	.494


Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode Lavene’s test. Nilai Levene ditunjukkan pada baris Nilai Based on Mean, yaitu 0,467 dengan nilai signifikasi sebesar 0,497 di mana > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians antar kelompok atau yang berarti homogen.
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Jika hasilnya signifikan maka Ho ditolak dan H1 diterima, sedangkan jika hasilnya tidak signifikan maka Ho diterima dan H1 ditolak. Berikut ini adalah hasil uji-t antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.6
Hasil Analisis Uji-t Pretest dan Postest 

pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil print out SPSS versi 22.0 seperti tertera pada  Tabel 4.7 di atas, hasil analisis uji-t diperoleh taraf signifikansi dari selisih skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari (=0,05 (sig.(2-tailed) 0,000<0,05) maka hasilnya Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest dan dapat dikatakan bahwa model pembelajaran CIRC memberikan pengaruh terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa.
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa setelah menggunakan model pembelajaran CIRC dilakukan analisis gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999). Berikut ini adalah hasil skor gain ternormalisasi <g> antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.7
Hasil Analisis  Gain Ternormalisasi 
	Kelas Penelitian
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest
	N-Gain
	Interpretasi

	Kontrol
	8,352
	13
	0,398
	Sedang

	Eksperimen
	8,343
	17,187
	0,758
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh gambaran tentang nilai rata-rata gain ternormalisasi pada kelas kontrol sebesar 0,398 yang berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,758 yang berada pada kategori tinggi. Artinya dapat dikatakan bahwa model pembelajaran CIRC memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa
Pembahasan
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Lidah Kulon IV/467 Surabaya. Pembelajaran dilakukan sebanyak dua kelas, yaitu  kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain nonequivalent control group design. Siswa diberi pretest terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan siswa diberi posttest untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa.
Pemberian perlakuan dalam penelitian ini diberikan secara bertahap dengan empat kali pertemuan. Yakni pembelajaran 4 dan 6 pada subtema 1 dan pembelajaran 4 dan 6 pada subtema 3 dengan materi yang diajarkan mengenai lembaga budaya dan lembaga pendidikan yang ada di masyarakat.  Hal ini bertujuan untuk mendalami materi dari  kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengerti dan memahami materi dengan baik. Selain itu, untuk membantu siswa mengoptimalkan penguasaan konsep pada materi yang diajarkan yang dapat dilihat melalui hasil posttest.
Selanjutnya, pengambilan data dalam penelitian ini melalui hasil skor pretest dan  posttest penguasaan konsep IPS materi lembaga yang telah diberikan kepada para siswa. Hasil pretest dan  posttest kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Setelah diketahui bahwa dari  kedua kelompok antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diuji berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji-t (independent sample t-test) untuk menguji hipotesis dengan menggunakan selisih skor pretest dan posttest penguasaan konsep IPS dengan materi ajar lembaga pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengolahan data yang didapat dari hasil pretest dan posttest penguasaan konsep IPS dengan materi ajar lembaga terdapat selisih antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pretest penguasaan konsep IPS materi ajar lembaga yaitu diperoleh skor rata-rata sebesar 8,352 pada kelas kontrol dan 8,343 pada kelas eksperimen. Dari skor rata-rata yang didapat pada saat pretest menunjukkan bahwa skor tersebut masih rendah. Sedangkan untuk hasil skor rata-rata posttest penguasaan konsep IPS dengan materi ajar lembaga yaitu sebesar 13 pada kelas kontrol dan 17,187 pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perlakuan yang berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen menjadikan skor rata-rata posttest kemampuan penguasaan konsep siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda.
Dari analisis uji-t dapat diketahui bahwa taraf signifikansi dari selisih skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari (=0,05 (sig.(2-tailed) 0,000<0,05) maka hasilnya Ho ditolak dan H1 diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara pretest dan posttest kemampuan penguasaan konsep siswa antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen.
Sedangkan dari analisis uji gain ternormalisasi, kemampuan penguasaan konsep siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan. Perhitungan analisis gain ternormalisasi menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan 0,758 dengan kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol meningkat sebesar 0,398 dengan kategori sedang. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, tetapi pada kelas eksperimen peningkatan kemampuan penguasaan konsep dengan kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa.
Uraian tentang hasil peningkatan penguasaan konsep siswa dengan analisis uji-t serta gain ternormalisasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan konsep dapat dilatihkan melalui model pembelajaran CIRC karena terdapat keterkaitan antara kemampuan penguasaan konsep dengan model pembelajaran CIRC. 
Kemampuan penguasaan konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan yang mencakup empat tingkatan konsep yaitu: (1) tingkat konkret, (2) tingkat identitas, (3) tingkat klasifikasi, dan (4) tingkat formal.
Keterkaitan antara model pembelajaran CIRC dengan kemampuan penguasaan konsep tersebut dapat dilihat dalam tahapan-tahapan model pembelajaran CIRC yang telah dilaksanakan, pelaksanaan tahapan tersebut di antaranya, tahap pertama yaitu tahap pengenalan konsep, pada fase ini guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. Pada tahapan ini digunakan media gambar dan bacaan tentang lembaga budaya dan lembaga pendidikan untuk mengenalkan konsep baru.  Tahapan ini melatih siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep baru dari diperoleh dan dipahami dari membaca, melihat, maupun mendengar.
Tahap kedua yaitu eksplorasi dan aplikasi, tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif sehingga mereka akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang konkret. Selama proses ini, siswa belajar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksi mereka sendiri dalam situasi baru yang masih berhubungan, dan hal ini terbukti efektif untuk menggiring siswa merancang eksperimen serta demonstrasi untuk diujikan.
Pada tahap ini kemampuan penguasaan konsep yang telah dimiliki siswa dari proses menganalisis informasi melalui media gambar dan bacaan secara individu, dituangkan dalam diskusi bersama teman sekelompoknya. Diskusi ini menggabungkan kategori-kategori yang berkaitan dengan materi ajar lembaga yang sesuai sehingga membentuk suatu konsep. Dengan demikian, empat tingkat pencapaian konsep  yang meliputi tingkat konkret, tingkat identitas, tingkat klasifikasi, dan tingkat formal telah terlaksana.

Tahap terakhir adalah tahap publikasi, pada fase ini siswa mampu mengomunikasikan hasil temuan-temuan serta membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oleh teman-teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harus siap memberi dan menerima kritik atau saran saling memperkuat argumen.

Hal ini diperkuat juga oleh pernyataan Huda (2013:221) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama.

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Widiana (2013) di SD di gugus II kecamatan Gerokgak Buleleng Singaraja menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC berbeda dengan pemahaman konsep kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain itu penelitian serupa yang juga pernah dilakukan oleh Putu Agus Kuswandana (2013) di SD kelas V di desa Penarukan, menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC berpengaruh meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD di desa Penarukan daripada model konvensional. Dan setelah diterapkan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan penguasaan konsep pada siswa kelas V SDN Lidah Kulon IV/ 467 Surabaya, menunjukkan kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC sudah sangat efektif dan membawa pengaruh yang sangat baik bagi siswa, terbukti dengan hasil yang diperoleh yaitu hasil belajar untuk penguasaan konsep. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan melalui penggunaan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa.
Pembelajaran pada kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran langsung, membuat siswa pasif dan hanya menunggu perintah dari guru. Kegiatan siswa di kelas juga masih didominasi oleh guru. Lembar kerja siswa dikerjakan secara individu yang mengakibatkan tidak adanya pertukaran informasi. Rutinitas pembelajaran jadi terkesan monoton, sehingga siswa menjadi cepat bosan.
Sedangkan pada pembelajaran dengan menggunakan CIRC, siswa berinteraksi dengan berkelompok yang dapat memunculkan interaksi dan komunikasi yang positif. Meskipun berkelompok, setiap siswa mendapatkan bacaan untuk menunjang pengerjaan lembar kegiatan siswa, sehingga tiap anggota merasa memiliki andil dan kewajiban yang sama dalam tugas kelompok tersebut.
Siswa lebih senang dan lebih tertarik belajar ketika mereka belajar dengan pembelajaran CIRC. Siswa dapat berdiskusi, bermain kartu kata, sekaligus belajar bersama-sama dalam memahami suatu konsep IPS pada materi lembaga melalui pengalaman nyata. 
Selain itu, pembelajaran dengan mengunakan CIRC dapat menjadikan siswa lebih aktif belajar dan berdiskusi untuk mempelajari dan menemukan konsep IPS pada materi ajar lembaga. Hal tersebut membuat siswa lebih memahami materi, melatihkan proses berpikir, dan menjadikan siswa yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Siswa dihadapkan pada permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah sosial, budaya, pendidikan bahkan ekonomi untuk membimbing siswa dalam menguasai konsep IPS materi ajar lembaga. Pemberian masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi lembaga dan pembimbingan yang terfokus pada konsep-konsep yang terkait materi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kemampuan penguasaan konsep siswa.
Namun guru mengalami beberapa kendala dalam kegiatan pembelajaran CIRC, diantaranya dalam kegiatan membaca berpasangan pada fase eksplorasi dan aplikasi. Dalam kegiatan tersebut siswa membaca teks bacaan dalam hati kemudian membaca bacaan tersebut dengan keras bersama teman sekelompoknya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih konsentrasi siswa dalam memahami bacaan, tetapi hal tersebut membuat suasana kelas menjadi sangat ramai sehingga kelas terkesan gaduh. Pada pembelajaran berikutnya agar siswa tidak terkesan gaduh, ketika kegiatan membaca bacaan dengan keras bersama pasangan, siswa diminta membaca bergantian dalam tiap kelompok, sedangkan kelompok lain menyimak bacaan tersebut. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih tertib dan terorganisasi.
Selain itu, pada saat fase publikasi, siswa diminta mengomunikasikan hasil temuan-temuan materi yang dibahas. Siswa ataupun kelompok yang aktif pada akhir pembelajaran akan diberikan reward. Pemberian reward tidak hanya berupa hadiah, tetapi juga pujian-pujian yang bisa membangkitkan motivasi siswa untuk lebih aktif dan giat dalam belajar. Dalam hal ini, kelompok siswa yang aktif semakin termotivasi untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, namun di sisi lain masih terdapat anggota dalam suatu kelompok yang masih malu-malu untuk mempresentasikan karena tidak percaya diri dengan kemampuannya sehingga guru mencari ide untuk membuat siswa tersebut tetap maju ke depan kelas dengan cara meminta semua anggota dalam satu kelompok tersebut untuk maju. Hal ini bertujuan agar semua siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran CIRC.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian eksperimen tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa kelas V pada tema ekosistem, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran CIRC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep siswa kelas V pada tema ekosistem. Hal ini terlihat dari hasil uji-t bahwa rata-rata kemampuan penguasaan konsep siswa  kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, (2) model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa kelas V pada tema ekosistem. Peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa berdasarkan uji gain ternormalisasi pada kelas kontrol dengan katageri sedang dan pada kelas eksperimen pada kategori tinggi
Saran

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan selama melakukan penelitian, dapat diberikan saran sebagai berikut: (1) model pembelajaran CIRC diharapkan dapat digunakan guru sebagai salah satu alternatif model dalam pembelajaran dengan meramu kegiatan  pembelajaran yang lebih menarik dan menggali  pengetahuan awal siswa berupa ide-ide, gagasan-gagasan yang telah dimiliki sebelumnya yang berasal dari kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa. (2) bagi peneliti lain yang hendak meneliti menggunakan model pembelajaran CIRC hendaknya mempertimbangkan kekurangan-kekurangan yang ada untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal di luar rencana misalnya aspek pengelolaan waktu dengan  memanfaatkan waktu sesuai tahapan-tahapan dalam model pembelajaran CIRC dengan baik dan tepat.
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